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<b>ABSTRAK</b><br>

Insomnia merupakan gangguan tidur yang paling banyak dialami pasien Penyakit Ginjal Tahap Akhir PGTA
yang menjalani. Pengukuran kecukupan dosis hemodialisis pada pasien PGTA di Indonesia menunjukkan
bahwa lebih banyak yang tidak mencapai ketidakadekuatan hemodialisis. Tujuan dari penelitian ini
mengetahui hubungan antara adekuasi hemodialisis dengan kejadian insomnia pada pasien PGTA yang
menjalani hemodialisis serta faktor lainnya yang mempengaruhi insomnia. Penelitian ini mengeval uasi
sebanyak 125 responden dengan desain cross-sectional dan perhitungan adekuasi dengan rumus Daurgidas
Kt/V sertakuesioner Insomnia Severity Index ISl untuk penilaian kejadian insomnia. Prevalensi insomnia
ditemukan sebanyak 56 dan 71,2 responden mencapa adekuasi hemodialisis Kt/V ge;1,2. Hasl| uji statistik
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara adekuasi hemodialisis dengan insomnia
p value= 0,352. Faktor depresi p value = 0,001 dan lama hemodialisis p value = 0,042 menjadi faktor yang
berhubungan dengan insomnia pada penelirian ini. Pemantauan terhadap capaian adekuasi hemodialisis
minimal satu bulan sekali dan pengkajian tingkat depresi diawal hemodialisis dilakukan untuk mengurangi
atau mencegah kejadian insomnia.Kata Kunci: PGTA, Insomnia dan Adekuasi Hemodialisis.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Insomniais the most common sleep disorder experienced by patients with end stage renal disease ESRD.
Measurement of sufficiency of hemodialysis dosein ESRD patientsin Indonesia shows that more do not
reach the inadequacy of hemodialysis. The purpose of this study was to know the relationship between
hemodialysis adequation with the case of insomniain ESRD patients which undergoing hemodiaysis and
other factors that affect insomnia. This study evaluated 125 respondents with cross sectional design and
calculation of adequacy with Daurgidas formula Kt V and Insomnia Severity Index ISl questionnaire for the
assessment of insomnia event. The prevalence of insomnia was found to be 56 and 71.2 of respondents
attained hemodialysis adequacy Kt V ge 1,2. The results of statistical tests found that there was no
significant relationship between hemodialysis adequation with insomnia p value 0.352 . Depression factors p
value 0.001 and duration of hemodialysis p value 0.042 were factors associated with insomniain this study.
Monitoring on the achievement of hemodiaysis adunasi at least once a month and assessment of depression
levels at the beginning of hemodialysis done to reduce or prevent the incidence of insomnia.
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